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INTISARI 

 

 Jembatan gantung adalah struktur konstruksi yang berfungsi sebagai 

penghubung antar desa yang dipisahkan oleh rintangan-rintangan berupa bukit, 

jurang ataupun sungai. Struktur jembatan gantung terdiri dari beberapa bagian 

penting yaitu menara (pylon), kabel utama, kabel penggantung dan angkur dimana 

apabila salah satu dari struktur penting tersebut mengalami kerusakan maka akan 

menyebabkan runtuhnya seluruh konstruksi.  

 Jembatan gantung dapat dibuat dalam bentang panjang tanpa pilar 

ditengahnya. Bentang jembatan adalah jarak antara dua kepala jembatan. Pada 

penelitian ini dilakukan perencanaan jembatan gantung dengan bentang 100 

meter. Penentuan bentang jembatan gantung berdasar pada muka air banjir sungai.  

Hasil perencanaan perhitungan jembatan gantung diperoleh perbedaan 

analisis perhitungan manual dan program SAP2000 v.14 dimana perhitungan 

manual memiliki hasil yang lebih konservatif sehingga relatif lebih aman. Kabel 

utama jembatan menggunakan kabel baja 6x19 IWRC diameter 42 mm dengan 

panjang total kebutuhan 312 meter dan kabel penggantung diameter 9,5 mm 

dengan panjang total kebutuhan 669 meter. Pylon jembatan menggunakan baja 

profil IWF 400.400.13.21 mm dengan tinggi pylon 10 meter dari lantai jembatan 

untuk menahan gaya vertikal sebesar 12069,355 kg. dan angkur jembatan 

berukuran 2x2x3,5 meter untuk menahan gaya vertikal sebesar 6595,283 kg dan 

gaya horizontal sebesar 16488,224 kg. 

 

Kata kunci: Jembatan gantung, bentang jembatan, hasil perencanaan 
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ABSTRACT 

 

 The suspension bridge is a construction structure that serves as a liaison 

between villages separated by obstacles such as hills, ravines or rivers. 

Suspension bridge structure consists of several important parts of the tower 

(pylon), the main cable, cable hangers and anchors where if one of the essential 

structures of the damage it will cause a collapse of the entire construction. 

 The suspension bridge can be made in long spans without pillars in the 

middle. Bridge span is the distance between the two heads of the bridge.In this 

research, planning suspension bridges with spans of 100 meters. Determination 

span suspension bridge based on the water level of the river flood. 

Suspension bridge planning results obtained difference manual calculations 

and program analysis SAP2000 v.14 where the manual calculation has the result 

that more conservative so it is relatively safer. The main cable bridge using steel 

cable diameter 6x19 IWRC 42 mm with a total length of 312 meters and wiring 

needs mounting diameter of 9.5 mm with a total length of 669 meters needs. 

Pylon bridge using IWF profile steel pylon 400.400.13.21 mm with a height of 10 

meters from the floor of the bridge to withstand the vertical force of 12069.355 

kg. and measuring 2x2x3,5 meter bridge anchors to withstand forces of 6595.283 

kg vertical and horizontal force of 16488.224 kg. 

 

Keywords: The suspension bridge, bridge spans, the result of planning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan ratusan 

sungai kecil dan sungai besar beserta puluhan ribu pulaunya. Kondisi geografis 

indonesia yang berupa bukit, jurang, ataupun sungai yang memisahkan jarak antar 

desa menyebabkan mobilitas terhambat dan memperlama waktu tempuh karena 

harus memutar jauh. Salah satu solusi untuk memperlancar dan memangkas waktu 

tempuh tersebut adalah dengan membuat jembatan. Salah satu tipe bentuk  

jembatan yang dapat dipakai yaitu jembatan gantung. 

Jembatan gantung sering digunakan untuk jembatan dengan bentang panjang. 

Pertimbangan pemakaian tipe jembatan gantung adalah dapat dibuat untuk 

bentang panjang tanpa pilar ditengahnya. Konstruksi jembatan gantung adalah 

kostruksi yang sangat sederhana yang mempunyai beberapa bagian penting yaitu 

menara (pylon), kabel utama, kabel penggantung, angker. Bila salah satu dari 

menara, kabel atau angker mengalami kerusakan yang fatal akan menyebabkan 

runtuhnya seluruh konstruksi.  

Salah satu program yang dipergunakan untuk menganalisis dan mendesain 

struktur baik bangunan atau jembatan adalah SAP 2000. Dalam perencanaan 

jembatan digunakan SAP 2000 Versi 14 dimana dilengkapi dengan fasilitas-

fasilitas yang lebih lengkap dan menarik, salah satu fasilitas tersebut adalah 

fasilitas bridge. Program ini akan membantu mempercepat proses analisis dan 
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desain yang sebelumnya dilakukan dengan manual dan memakan waktu, serta 

tidak terjamin ketelitiannya. Oleh karena itu, pada tugas akhir ini akan dibahas 

mengenai perencanaan struktur jembatan gantung dan perbandingan analisis 

antara  perhitungan  manual dengan program SAP 2000 v.14 

   

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah mengenai 

perbandingan antara perhitungan manual dengan program SAP 2000 v14 dan  

perencanaan struktur jembatan gantung yang terdiri dari kabel utama, kabel 

penggantung, menara (pylon) dan angkur. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan sebagai 

berikut: 

1. Jembatan gantung direncanakan sebagai jembatan jenis side span free 

yaitu kabel utama pada bentang tepi tidak terdapat kabel penggantung. 

2. Jembatan gantung direncanakan tanpa pengaku (unstiffened suspension 

bridge). 

3. Panjang bentang utama adalah 100 meter dan panjang bentang tepi adalah 

25 meter.  

4. Jembatan di klasifikasikan sebagai jembatan gantung pejalan kaki kelas I. 
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5. Perencanaan jembatan gantung hanya terdiri dari kabel utama, kabel 

penggantung, pylon dan angkur sedangkan struktur bawah jembatan tidak 

ditinjau. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk merencanakan dan menghitung  

struktur jembatan gantung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbandingan analisis 

perhitungan manual dan SAP2000 v.14 dan melakukan perencanaan jembatan 

gantung berupa kabel utama, kabel penggantung, pylon dan angkur. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum 

mengenai perencanaan struktur jembatan gantung yang terdiri dari kabel utama, 

kabel penggantung, menara (pylon) dan angkur. 

  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam tugas akhir ini, disusun sebagai berikut: 

BAB I     PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,   

batasan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II    TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yg di 

ambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

skripsi serta beberapa literatur review yang berhubungan dengan 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data mengenai 

perencanaan jembatan gantung bentang 100 meter. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 

Mulai 

Perumusan Masalah 

Tinjauan Pustaka 

Pelaksanaan Penelitian 

Hasil Pengujian Analisa dan Pembahasan 

 

Penyajian Hasil 

Selesai 
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